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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu yang berjumlah 375 siswa dan sampel diambil 25% dari jumlah siswa yaitu 94 siswa. Teknik pengambilan sampel berdasarkan teknik sistematic sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan deskriptif dan regresi linier. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu pemanfaatan perpustakaan sebagai variabel bebas (X) dan prestasi belajar sebagai variabel terikat (Y). Hasil dari analisis deskriptif menunjukkan bahwa yang berkategori sangat aktif dalam memanfaatkan perpustakaan sebesar 6,38%, yang berkategori aktif sebesar 74,47%, yang berkategori cukup aktif sebanyak 19,15%, dan yang berkategori tidak aktif sebanyak 0,00%. Dari hasil tersebut diperoleh rata-rata sebesar 56 yang berarti pemanfaatan perpustakaan termasuk dalam kategori tinggi. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa  yang berbunyi “Terdapat pengaruh Pemanfaatan perpustakaan terhadap prestasi belajar siswa SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kabupaten Brebes”, diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan merupakan salah satu faktor yang penting dalam peningkatan prestasi belajar siswa di sekolah. Selain itu dengan memanfaatkan perpustakaan siswa dapat memperoleh materi untuk pembelajaran di sekolah yang tidak didapat di kelas atau tidak didapat dari guru.
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ABSTRACT
The purpose of this study is to determine how much the influence of using school library towards students’ learning achievement. The population is 375 students, which are the whole Bustanul Ulum NU Bumiayu High School students and the samples are 25% of those students, to be exact 94 students. The sampling technique is based on sistematic sampling technique. Data collection method used was questionnaires. The data were analyzed by using descriptive and linear regression. There are two variables in this study: using library as an independent variable (X) and learning achievement as the dependent variable (Y). The results of descriptive analysis show that the very active category in using the library is 6.38%, the active category is 74,47%, the moderately active category is 19.15%, and the inactive category is 0.00%. An average number is obtained from those results, that is 56 which means that the using of the library is included in high category. Hypothesis test results indicate that  which reads "There is an influence of using library towards learning achievement of Bustanul Ulum NU Bumiayu High School students, Kabupaten Brebes", is accepted. The results of this study indicate that using the library is one of the important factors in improving students’ learning achievement at school. In addition, by using the library, students can get the learning materials for studying at school which are obtained neither in the class nor from teachers. 
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1. Pendahuluan
Salah satu cara untuk menggali sumber ilmu pengetahuan adalah melalui buku bacaan, seharusnya siswa-siswa harus lebih gemar membaca. Tidak banyak yang dapat diharapkan dari siswa yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu terutama dalam hal peningkatan prestasi belajar. Tidak mungkin siswa pandai tanpa membaca buku. Tidak mungkin siswa bisa lulus sekolah tanpa buku. Buku merupakan sumber informasi yang sangat berharga. 
Idealnya perpustakaan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh siswa sebagai sumber informasi, sumber belajar maupun sumber rekreasi, namun pada kenyataannya belum semua siswa bersedia memanfaatkan perpustakaan dengan baik. Pemanfaatan perpustakaan dapat diartikan sebagai tindakan mengambil faedah atau manfaat dari apa yang disediakan di perpustakaan, termasuk juga memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan terutama untuk kepentingan belajar.
Pemanfaatan perpustakaan secara maksimal oleh siswa dapat memudahkan siswa dalam megerjakan tugas melalui buku-buku yang disediakan, menambah pengetahuan umum siswa dengan berbagai buku popular, majalah maupun surat kabar. Pemanfaatan perpustakaan dengan efektif oleh siswa dapat memberikan manfaat pada prestasi belajarnya.
SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu mempunyai perpustakaan yang mendukung terhadap terwujudnya pembelajaran berbasis perpustakaan. Penerapan pembelajaran tersebut telihat dari beberapa mata pelajaran yang dilaksanakan di perpustakaan dan menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi. 
Peran perpustakaan sekolah sangat signifikan dalam mencerdaskan masyarakat penggunanya, khususnya dalam mencetak siswa yang berprestasi. Fasilitas perpustakaan yang baik, membuat siswa bisa dan terbiasa belajar dengan baik.

2. Tinjauan Literatur
2.1 Perpustakaan Sekolah
Menurut Sulistyo-Basuki (1993: 50), ”Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada sekolah.”

2.2 Pemanfaatan Perpustakaan
Memanfaatkan perpustakan merupakan suatu upaya bagaimana mendayagunakan perpustakaan dan segala fasilitas yang tersedia baik oleh penyelenggara maupun oleh pemakainya secara maksimal dan optimal (Sutarno NS, 2006: 215). 
Pemanfaatan perpustakaan adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh pengguna dengan menggunakan berbagai layanan dan fasilitas yang ada di perpustakaan. Perpustakaan dikatakan berhasil jika pemustaka dapat memanfaatkan perpustakaan dengan baik dan dari pemanfaatan perpustakaan itu, pemustaka dapat memenuhi kebutuhan informasinya.


2.3 Manfaat Perpustakaan Sekolah
Manfaat perpustakaan sekolah secara terinci yang dikemukakan oleh Bafadal (1992: 5) adalah sebagai berikut:
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap membaca.
b. Dapat memperkaya pengalaman belajar murid
c. Dapat menentukan kebiasaan belajar sendiri.
d. Dapat mempercepat penguasaan teknik membaca.
e. Dapat membantu perkembangan kecakapan membaca.
f. Dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab.
g. Dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah.

2.4 Prestasi Belajar
Suryabrata (2002: 83) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah salah satu sumber informasi yang terpenting dalam pengambilan keputusan pendidik, pengukurannya diperoleh dari tes prestasi belajar yang biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai-nilai akademik.

2.5 Pengukuran Prestasi Belajar
Selanjutnya Hamalik (2001: 21) mengemukakan bahwa, “Pengukuran prestasi belajar di sekolah biasanya dilakukan melalui tiga aspek kegiatan yaitu melalui tugas – tugas selama proses belajar berlangsung, melalui hasil ujian bulanan dan melalui hasil ujian semester”.


2.6 Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Hamalik (2001: 55) menambahkan, ”Faktor lain yang juga mempengaruhi belajar yaitu aspek jasmaniah seperti ; penglihatan, pendengaran, biokimia, sistem susunan syaraf, dan respon individu terhadap berbagai stimulus sesuai dengan tujuannya”.

3. Metodologi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan data kuantitatif, yaitu suatu metode pendekatan penelitian yang ditujukan untuk membuat gambaran secara sistematik, faktual dan akurat mengenai fakta serta hubungan antar variabel yang diselidiki pada masa sekarang.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 3 cara yaitu: 
1. Kuesioner yang disajikan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup. Kuesioner yang menghendaki jawaban pendek, atau jawabannya dibuat dalam bentuk sejumlah item pernyataan. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan sekolah.
2. [bookmark: _GoBack]Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi yang nantinya dapat dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan kuesioner. 
3. Metode dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk menambah referensi yang berkaitan dengan penelitian. adalah cara untuk memanfaatkan catatan yang telah ada untuk memberikan keterangan tentang apa yang ditulis. 
3.2 Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi penelitian adalah siswa kelas X MIA 1, X MIA 2, X IS 1, X IS 2, XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1,  XI IPS 2, XII IPA, dan XII IPS SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu yaitu sebanyak 375 siswa. Dalam penentuan sampel peneliti mempergunakan teknik Non Probability Sistematic Sampling. Pengertian Sampling Sistematis adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut.
Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Arikunto (2010: 112) jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Sehingga sampel yang diambil sebagai responden adalah 25% dari populasi kemudian ditentukan jumlah sampelnya 25% x 375 = 94 orang.

3.3 Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil kuesioner dengan responden sedangkan data sekunder diperoleh dari buku yang mendukung penelitian.

3.4 Variabel dan Indikator
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemanfaatan perpustakaan yang dilambangkan dengan huruf  X. Indikator variabel ini adalah kunjungan siswa, koleksi perpustakaan, pelayanan perpustakaan dan fasilitas perpustakaan.
Variabel terikat Adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain (Arikunto, 2010: 101). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa yang dilambangkan dengan huruf  Y. Indikator variabel ini adalah nilai murni siswa dari ulangan harian dan tugas-tugas lain.

3.5 Uji Coba Instrumen
3.5.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011: 52). Instrumen dapat dikatakan valid jika memberikan nilai probabilitas < 0.50. Hasil uji validitas dengan 30 responden menunjukkan semua instrumen dikatakan valid sehingga dapat dilanjutkan dengan pengajuan kuesioner ke 94 sampel.

3.5.2 Reliabilitas Instrumen
Sedangkan menurut Ghozali (2011: 47) suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu. Jadi instrumen yang sudah reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya.
3.6 Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan, dalam proses ini sering digunakan statistik.

3.6.1 Metode Analisis Deskriptif
Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar siswa telah memanfaatkan perpustakaan.      
Berikut hasil perhitungan deskripsi variabel pemanfaatan perpustakaan adalah sebagai berikut :
1. Nilai tertinggi		= 4 x 20 = 80
2. Nilai terendah 		= 1 x 20 = 20
3. Range			= 80 - 20 = 60
4. Menetapkan interval dengan cara:
 =  =  = 15
5. Setelah interval maka dapat ditentukan data untuk tiap-tiap kriteria yaitu: 

Kriteria Pemanfaatan Perpustakaan
	No.
	Skor
	Kriteria

	1
2
3
4
	20 – 35
36 – 50
51 – 65
66 – 80
	Tidak Aktif
Cukup Aktif
Aktif
Sangat Aktif



Tabel diatas menjelaskan bahwa apabila dari hasil kuesioner menunjukkan skor 20-35 maka siswa tersebut masuk dalam kategori tidak aktif, apabila skor 36-50 maka menunjukkan bahwa siswa tersebut cukup aktif, apabila skor 51-65 maka siswa termasuk dalam kategori aktif, dan untuk skor 66-80 maka siswa termasuk dalam kategori sangat aktif. Kriteria tersebut diperoleh dari jawaban siswa atas beberapa pertanyaan pada kuesioner yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan.  

3.7 Uji Hipotesis Penelitian
Uji Signifikansi
Uji signifikansi pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel bebas (Ghozali, 2011:98).

3.8 Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan 1 (Ghozali, 2011:97).

4. Hasil Penelitian
4.1 Analisis Deskriptif
4.1.1 Analisis Deskriptif Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa diambil dari rata-rata nilai murni siswa pada saat ulangan harian dan tugas-tugas lain. Kriteria penilaian hasil belajar yang diambil dari sampel siswa nampak pada tabel di bawah ini:
Distribusi Prestasi Belajar
	Frekuensi
	%
	Kriteria

	89
	94,6
	TUNTAS

	5
	5,31
	TIDAK TUNTAS













4.1.2 Analisis Deskriptif Pemanfaatan Perpustakaan
Distribusi Variabel Pemanfaatan Perpustakaan

	Interval
	Frekuensi
	%
	Kriteria
	Rata-rata

	68 – 80
	6
	6,38
	Sangat Tinggi
	56

	52 – 67
	70
	74,47
	Tinggi
	

	36 – 51
	18
	19,15
	Rendah
	

	20 – 35
	0
	0
	Sangat Rendah
	


Sumber : data primer yang diolah, 2014
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 94 responden yang diteliti, jawaban 6 responden (6,38%) menunjukkan tingkat pemanfaatan perpustakaan yang sangat tinggi, 70 responden (74,47%) menunjukkan tingkat pemanfaatan perpustakaan yang tinggi, 18 responden (19,15%) menunjukkan tingkat pemanfaatan perpustakaan yang rendah, dan tidak ada responden dengan tingkat pemanfaatan perpus sangat rendah. Secara rata-rata tingkat pemanfaatan perpustakaan sebesar 56. Hasil tersebut menunjukkan pemanfaatan perpustakaan termasuk dalam kategori tinggi.

4.2 Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil yang diperoleh dari pengolahan data SPSS versi 16 dapat dilihat pada tabel berikut:


Koefisien Regresi
	                    Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	   1
	(Constant)
	21.725
	6.153
	
	3.531
	.001

	
	X
	.792
	.110
	.601
	7.212
	.000

	a. Dependent Variable: y
	
	
	
	


Berdasarkan tabel tersebut, maka model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y=a+ β 1
Y=21,726 + 0,792
Interpretasi:
1. Konstanta (a) sebesar 21,726
Hasil koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien konstanta adalah sebesar 21,726 mempunyai arti bahwa  jika variabel pemanfaatan perpustakaan (X) nilainya adalah 0, maka nilai variabel prestasi belajar (Y) akan konstan sebesar 21,726. 

1.  Koefisien regresi variabel Pemanfaatan Perpustakaan (X1)
Nilai  sebesar 0,792 artinya jika terjadi peningkatan terhadap variabel pemanfaatan perpustakaan, maka akan terjadi peningkatan pengaruh prestasi belajar sebesar 0,792. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara pemanfaatan perpustakaan dengan prestasi belajar, semakin naik pemanfaatan perpustakaan maka semakin meningkatkan prestasi belajar siswa.

4.3 Hasil Uji Hipotesis dengan uji signifikansi
Hasil pengujian antar variabel bebas  terhadap variabel terikat  secara parsial adalah sebagai berikut:

Perhitungan Uji Signifikansi 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	21.725
	6.153
	
	3.531
	.001

	
	X
	.792
	.110
	.601
	7.212
	.000

	a. Dependent Variable: y
	
	
	
	
	
	


Menguji hipotesis, yaitu:
: Terdapat pengaruh Pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu
Berdasarkan Tabel diperoleh nilai t sebesar 7,212 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa  yang berbunyi “Terdapat pengaruh Pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu”, diterima.

4.4 Koefisien Determinasi
Dalam mengukur kemampuan model regresi dipergunakan nilai adjusted R2. Tabel di bawah menunjukan hasil perhitungan koefisien determinasi sebagai berikut:

Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.601a
	.361
	.354
	6.81290
	1.838

	a. Predictors: (Constant), x
	
	

	b. Dependent Variable: y
	
	
	


Tabel di atas menunjukkan hasil adjusted R square yang diperoleh sebesar 0,354 atau 35,4%. Hal ini berarti 35,4% prestasi belajar siswa SMA Bustanul Ulum dipengaruhi oleh pemanfaatan perpustakaan. Sedangkan 64,6% prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel penelitian.
Untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa perlu adanya motivasi dan dorongan dari diri siswa untuk mencapai suatu hasil yang baik, oleh karena itu dukungan dari orangtua dan pihak sekolah sangat diperlukan untuk dapat membuat siswa merasa nyaman dalam belajar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan merupakan faktor yang penting dalam peningkatan prestasi belajar siswa di sekolah. Selain itu dengan memanfaatkan perpustakaan siswa dapat memperoleh materi untuk pembelajaran di sekolah yang tidak didapat di kelas atau tidak didapat dari guru. Apabila kemampuan bakat, minat dan motivasi yang tinggi dan dengan didukung adanya sarana dan fasilitas perpustakaan yang baik akan dapat mencapai proses belajar yang baik.

5. Penutup
5.1 Simpulan
Berdasarkan perhitungan dan pembahasan hasil penelitian maka peneliti dapat menarik simpulan sebagai berikut:
1. Hasil uji hipotesis dengan cara uji signifikansi menunjukkan bahwa  diterima, jadi terdapat pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu. 
2. Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan berpengaruh sebesar 35,4% terhadap prestasi belajar, sedangkan 64,5% dipengaruhi oleh faktor lain antara lain: faktor tujuan, faktor intern dan faktor ekstern. Selain itu ada aspek jasmaniah seperti: penglihatan, pendengaran, sistem syaraf, dan respon individu itu sendiri terhadap materi yang diterimanya di kelas.

5.2 Saran
Setelah mengadakan penelitian dan menganalisis hasil penelitian, maka ada beberapa hal yang dapat disarankan sehubungan dengan pemanfaatan perpustakaan di SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu. Adapun saran tersebut adalah:
a. Terdapat 3,19% siswa yang menyatakan bahwa koleksi di perpustakaan SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu tidak lengkap. Oleh karena itu perlu ada penambahan koleksi yang dibutuhkan siswa, dapat melalui pengisian angket koleksi atau buku untuk siswa sesuai dengan yang dibutuhkan siswa sehingga pustakawan tahu apa saja koleksi yang memang perlu dilengkapi. 
b. Terdapat 11,7% siswa yang merasa bahwa pelayanan di perpustakaan kurang menyenangkan. Oleh karena itu pustakawan perlu membenahi pelayanan perpustakaan salah satunya dengan mengikuti pelatihan khusus untuk pustakawan sekolah sehingga pustakwan dapat memperoleh pengetahuan mengenai bagaimana cara melayani pengunjung dan membuat suasana perpustakaan menjadi lebih menyenagkan sehingga siswa menjadi tertarik dan nyaman berada di perpustakaan.
c. Terdapat 48,9% siswa yang berkunjung ke perpustakaan seringkali karena ada tugas dari guru. Melihat hal tersebut sebaiknya untuk para guru dapat lebih intensif memberikan tugas kepada siswa agar siswa dapat lebih aktif berkunjung ke perpustakaan dan dapat memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan untuk menunjang prestasi belajarnya. 
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